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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Creative Intelligence dan 

Kinerja Bisnis terhadap Keunggulan Bersaing pada Usaha Mikro dan Kecil (UMK) 

kuliner  di wilayah Kota Gorontalo. Populasi dalam penelitian ini adalah Pemilik 

UMK kuliner yang berjumlah 150 orang dan sampel penelitian ini diambil 

sebanyak 60 orang dari jumlah populasi  dengan menggunakan teknik slovin. 

Teknik  analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan 

bantuan Program SPSS versi 23. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan ekonomi di Indonesia telah berkembang ke arah yang lebih 

baik. Hal ini terlihat sejalan dengan pesatnya perkembangan dunia bisnis. Dunia 

bisnis Indonesia yang tumbuh dengan pesat menjadi tantangan maupun ancaman 

bagi para pelaku usaha agar dapat memenangkan persaingan dan mempertahankan 

kelangsungan hidup perusahaannya. Salah satu bisnis yang berkembang pesat dan 

merasakan ketatnya persaingan saat ini adalah bisnis dalam bidang makanan atau 

dikenal dengan istilah kuliner. 

Bisnis kuliner atau makanan sampai kapanpun akan tetap berkembang, 

karena makanan merupakan kebutuhan dasar setiap manusia. Karena hal itulah 

sekarang ini bisnis makanan semakin banyak muncul usaha-usaha yang sejenis, 

sehingga timbul persaingan ketat.  

Persaingan yang cukup ketat dalam bidang perekonomian saat ini membuat 

banyak pelaku usaha mulai menciptakan peluangnya sendiri melalui sektor UMK, 

Usaha Mikro Kecil (UMK) telah mendapatkan perhatian lebih karena 

pertumbuhannya yang semakin pesat disebabkan karena kinerja UMK sangat 

efisien, dan produktif.  

UMK dianggap dapat menciptakan lapangan pekerjaan dan membantu 

meningkatkan perekonomian suatu daerah. Meningkatnya jumlah UMK tidak 

hanya meningkatkan perekonomian tetapi juga meningkatkan persaingan diantara 

para pelaku bisnis terutama pada usaha kuliner.  

Usaha di bidang kuliner adalah usaha yang paling banyak ditemui karena 

usaha di bidang ini dinilai cukup menjanjikan karena makanan dan minuman 

merupakan kebutuhan pokok yang selalu dibutuhkan semua orang. 

Fakta menunujukkan bahwa meskipun memiliki sejumlah keunggulan yang 

memungkinkan usaha mikro dan kecil (UMK) bertahan dari badai krisis, tidak 

semua usaha kecil dapat terhindar dari dampak negatif krisis ekonomi. Usaha mikro 

kecil bidang kuliner yang menghasilkan berbagai produk makanan tidak lepas dari 

persaingan bisnis yang ketat saat ini, disebabkan karena banya usaha kuliner lain 

yang menjadi pesaing oleh usaha kuliner di kota Gorontalo. 

 

 



 

7  

Beberapa UMK masih memiliki berbagai kelemahan eksternal, seperti 

ketidakmampuan beradaptasi dengan pengaruh lingkungan strategis, kurangnya 

kreativitas dan inovasi dalam mengantisipasi perubahan umum yang disebabkan 

oleh meningkatnya persaingan di dunia usaha. Selain itu, faktor internal beberapa 

UMK antara lain kurangnya kemampuan dan keterampilan manajerial, kurangnya 

akses teknologi informasi, permodalan dan pasar. Kelemahan internal ini 

disebabkan kurangnya sumber daya manusia yang berkualitas untuk menangani 

UMK dan mengantisipasi berbagai tantangan yang muncul. 

Persaingan dunia usaha yang semakin ketat menuntut perusahaan untuk 

memiliki keunggulan bersaing, jika tidak perusahaan tidak akan mampu bertahan 

lama. Keunggulan bersaing dalam perusahaan dapat diperoleh dengan berfokus 

pada nilai pelanggan. Budaya dan iklim dapat meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas.  

Oleh karena itu, untuk memenangkan persaingan dalam memasarkan 

produk produsesn tidak hanya fokus pada kualitas produk, tetapi juga pada strategi 

yang biasa digunakan oleh perusahaan yaitu inovasi produk dan pemasaran media 

sosial.  

 Intelligence) adalah kemampuan manusia untuk memunculkan ide-ide 

baru. Salah satu implementasinya adalah menyelesaikan masalah dengan cara yang 

khas, yang berbeda dari biasanya, berpikir secara orisinil, benar-benar baru dan 

berbeda. 

Seorang pelaku usaha harus mempunyai kemampuan untuk 

mengembangkan gagasan-gagasan baru serta menemukan cara-cara baru dalam 

melihat masalah dan peluang. Creative intelligence akan menjadi dasar seorang 

wirausahawan untuk berfikir berbeda yaitu berbeda dari kebanyakan orang, karena 

jika ia berfikir sama dengan banyak orang maka disana tidak ada nilai keunikan 

yang bisa dijual. Sebuah produk akan dibeli jika mengandung keunikan, dan 

keunikan itu akan di peroleh dengan creative intelligence. 

Masih rendahnya pemahaman akan creative intelligence dalam wirausaha 

membuat para pelaku usaha yang sudah mendirikan usahanya sekian lama akan 

mendapatkan hambatan jika usahanya perlahan mengalami kemunduran.  

Wirausahawan haruslah menyadari pentingnya creative intelligence melalui 

pengalamannya dalam mendirikan usaha sejak awal. 
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Dengan semakin banyaknya UMK kuliner wilayah Kota Gorontalo, maka 

pelaku usaha harus berjuang meraih target yang diharapkan. metode tersebut 

dikenal sebagai kinerja bisnis. Menurut Muis (2012) Kinerja Bisnis dapat dilihat 

dari dua hal yaitu finansial dan non finansial.  

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dari dua hal tersebut maka pelaku 

bisnis harus melakukan langkah-langkah seperti menciptakan strategi yang baik, 

melakukan rencana untuk mengembangkan bisnis melalui peningkatan volume 

penjualan, peningkatan pangsa pasar, peningkatan jumlah pelanggan, peningkatan 

kepuasan pelanggan, memonitoring (mengontrol) bisnis yang dijalankan serta 

melakukan tindakan seperti mempromosikan usaha dan menciptakan produk yang 

berkualitas untuk meningkatkan performa perusahaan. Dengan adanya tekanan 

persaingan begitu ketat, sehingga secara langsung atau tidak langsung sangat 

mempengaruhi kinerja bisnis UMK kuliner. 

Munculnya persaingan dalam berwirausaha merupakah hal yang tidak dapat 

dihindari. Dengan adanya persaingan, maka wirausahawan dihadapkan pada 

berbagai peluang dan ancaman baik yang berasal dari luar maupun dari dalam 

perusahaan yang akan memberikan pengaruh yang cukup besar dalam 

kelangsungan hidup usaha.  

Untuk itu setiap wirausaha harus memiliki keunggulan yang menjadi 

kekuatan bagi dirinya dan harus memperbaiki kelemahannya agar akhirnya 

menghasilkan keunggulan dalam bersaing. Keunggulan bersaing adalah suatu 

manfaat yang ada ketika suatu perusahaan mempunyai dan menghasilkan suatu 

produk atau jasa yang dilihat dari pasar targetnya lebih baik dibandingkan dengan 

para kompetitor terdekat (Saiman, 2009) 

Dengan banyaknya persaingan usaha UMK kuliner  di wilayah kota 

gorontalo, pemilik usaha harus mampu meningkatkan creative intelligence dan 

kinerja bisnis untuk menjaga kelangsungan hidup usahanya.  

Dari sinilah para pemilik pelaku usaha UMK kuliner dapat menghasilkan 

keunikan dan juga dituntut untuk mampu menggali dan memanfaatkan 

keunggulannya sehingga mencapai keunggulan bersaing.  
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Hal tersebut dapat memicu persaingan yang ketat antar pelaku usaha kuliner. 

Setiap usaha harus memiliki strategi-strategi bisnis yang cukup kuat untuk 

mendapatkan new customer, meningkatkan hubungan dengan pelanggan dan 

mempertahankannya (loyalitas pelanggan). 

 Setiap usaha harus memiliki perbedaan (diferensiasi) dengan pesaing agar 

usaha tersebut memiliki keunggulan bersaing. Oleh karena itu keberadaan serta 

jumlah UMK kuliner yang menjamur di wilayah kota gorontalo harus memiliki 

keunggulan dalam bersaing agar terus dapat bertahan dan berkembang. 

Dari permasalahan diatas akhirnya mendorong penulis untuk melakukan 

Penelitian mengenai “Pengaruh Creative Intelligence dan Kinerja Bisnis 

terhadap Keunggulan Bersaing pada UMK Kuliner di Wilayah Kota 

Gorontalo ” . 

 

1.2. Identifikasi Masalah  

1. Semakin banyak bermunculan UMK kuliner di kota Gorontalo sehingga 

persaingan usaha semakin ketat 

2. UMK kuliner masih belum mempunyai strategi yang tepat untuk mencapai 

keunggulan bersaing 

 

1.3. Tujuan Khusus Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganlisis pengaruh Creative Intelligence   terhadap 

       Keunggulan Bersaing pada UMK kuliner di Wilayah Kota Gorontalo. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Kinerja Bisnis terhadap Keunggulan Bersaing 

pada UMK kuliner di Wilayah Kota Gorontalo 

3. Untuk menganalisis pengaruh Creative Intelligence dan Kinerja Bisnis 

terhadap Keunggulan Bersaing pada UMK kuliner di Wilayah Kota Gorontalo 
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1.4. Keutamaan Penelitian 

Adapun Keutamaan penelitian ini : 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini menambah dan memperluas wawasan dan pengetahuan dalam 

bidang kewirausahan mengenai pengaruh Creative Intelligence dan Kinerja 

Bisnis terhadap Keunggulan Bersaing 

2. Bagi Pelaku Bisnis Khususnya UMK kuliner 

Sebagai sumber informasi, bahan masukan atau acuan bagi para pelaku usaha  

khususnya UMK kuliner bagaimana pentingnya Creative Intelligence dan 

Kinerja Bisnis terhadap Keunggulan Bersaing. Selain itu dapat menjadi 

pertimbangan untuk pengembangan usahanya, menghadapi persaingan dan 

pengembangan strategi di masa yang akan datang. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi pertimbangan sekaligus referensi dalam melakukan 

penelitian selanjutnya terutama menyangkut faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi keunggulan bersaing pada bisnis – bisnis UMK yang sedang 

berkembang. 
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          BAB II  

KAJIAN  PUSTAKA 

 

2.1. Usaha Mikro Kecil (UMK) 

2.1.1. Definisi Usaha Mikro Kecil (UMK) 

Pengertian Usaha Mikro Kecil (UMK) menurut UUD 1945 kemudian 

dikuatkan melalu TAP MPR No.XVI/MPR-RI/1998 tentang politik ekonomi dalam 

rangka Demokrasi Ekonomi, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah perlu 

diperdayakan sebagai bagian integral ekonomi rakyat yang mempunyai kedudukan, 

peran, dan potensi strategis untuk mewujudkan struktur perekonomian nasional 

yang makin seimbang, berkembang, dan berkeadilan. Selanjutnya dibuatlah 

pengertian UMKM melalui UU No.9 Tahun 1999 dan karena keadaan 

perkembangan yang semakin dinamis dan dirubah ke Undang-Undang No.20 Pasal 

1 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah maka pengertian UMKM 

adalah sebagai berikut: 

1) Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan 

usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur 

dalam Undang-Undang. 

2) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi 

bagian langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau  

3) Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud 

dalam Undang-Undang ini 

4) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha 

Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengertian Usaha Mikro Kecil 

adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha 

perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro. Kriteria Usaha Mikro adalah 

sebagai berikut: 

a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp.50.000.000,00 tidak termasuk 

tanah dan bangunan tempat usaha 

b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp.300.000.000,00. 

Dimaksudkan dalam poin (a) bahwa kekayaan suatu UMK paling 

banyak lima puluh juta rupiah tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha 

karena tanah dan bangunan tempat usaha bukan dalam bagian suatu kekayaan 

UMK. Banyak UMK yang menggunakan tanah aset desa dalam melakukan 

usahanya, sehingga alasan inilah yang menjadi salah satu faktor mengapa tanah 

dan bangunan tempat usaha bukan termasuk kekayaan bersih dari suatu UMK. 

Selanjutnya, berdasarkan perkembangannya, usaha mikro 

diklasifikasikan menjadi dua, yaitu usaha mikro livelihood, yaitu usaha mikro  

yang sifatnya untuk mencari nafkah semata serta sebagai mata pencaharian 

dalam memenuhi kehidupan. 

2.1.2 Kelebihan dan Kelemahan Usaha Mikro Kecil (UMK) 

Beberapa keunggulan yang dimiliki Usaha Mikro Kecil (Partomo dan 

Rachman, 2002) antara lain: 

1. Inovasi dalam teknologi yang dengan mudah terjadi dalam pengembangan 

produk 

2. Hubungan kemanusiaan yang akrab di dalam perusahaan kecil 

3. Fleksibilitas dan kemampuan menyesuaikan diri terhadap kondisi pasar yang 

berubah dengan cepat dibandingkan dengan perusahaan berskala besar yang 

pada umumnya birokratis. 

4. Terdapat dinamisme manajerial dan peranan kewirausahaan. 

Kelemahan yang dimiliki Usaha Mikro Kecil (UMK) (Tambunan, 2002) yaitu: 

1. Kesulitan pemasaran, salah satu aspek yang berkaitan dengan masalah 

pemasaran yang sering dihadapi oleh pelaku UMK adalah tekanan-tekanan  
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persaingan, baik dipasar domestik dari produk-produk yang serupa buatan 

pengusaha-pengusaha besar dan import maupun dipasar eksport. 

2. Keterbatasan financial, masalah yang sering dihadapi dalam aspek financial 

yaitu modal baik modal awal maupun modal kerja dan financial jangka panjang 

untuk investasi yang sangat diperlukan untuk pertumbuhan output jangka 

panjang. 

3. Keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM), keterbatasan SDM yaitu dalam 

aspek-aspek kewirausahaan, manajemen, teknik produksi, pengembangan 

produk, control kualitas, akuntansi, mesin-mesin, organisasi, pemrosesan data, 

teknik pemasaran, dan peneliti pasar. Semua keahlian tersebut sangat 

diperlukan untuk mempertahankan atau memperbaiki kualitas produk, 

meningkatkan efisiensi dan prduktifitas dalam produksi, memperluas pangsa 

pasar dan menembus pasar baru. 

Masalah bahan baku, keterbatasan bahan baku dan input-input lain juga sering 

menjadi salah satu masalah serius bagi pertumbuhan output atau kelangsungan 

produksi bagi UMK di Indonesia. 

 Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Usaha Mikro Dan Kecil 

Menurut Indriyatni (2013), faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

usaha mikro dan kecil adalah: 

1) Modal 

Terbukti modal kerja berpengaruh pada keberhasilan usaha mikro dan kecil. 

Kelemahan usaha kecil adalah kekurangan dana untuk memenuhi beban mereka 

dalam beberapa bulan ke depan. Ditambah lagi dengan belum adanya 

pemisahan keuangan usaha dan keuangan rumah tangganya 

2) Kemampuan (Skill) seorang wirausaha 

Kemampuan/skill, baik teknis maupun manajerial juga berpengaruh pada 

keberhasilan usaha mikro dan kecil, akan tetapi dengan tingkat pendidikan yang 

rata-rata rendah dan latar belakang memulai usaha karena desakan kebutuhan  

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, maka segi kemampuan/skill ini 

menjadi kelemahan dari usaha mikro dan kecil. 
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2.2. Creative Intelligence 

2.2.1. Definisi Creative Intelligence 

Menurut Gardner (dalam Efendi & Sutanto, 2013) Kecerdasan atau 

intelijensi adalah kemampuan untuk memecahkan atau menciptakan sesuatu yang  

bernilai bagi budaya tertentu. Inteligensi atau kecerdasan menurut Benedeck, 

Robert, Ursano, & Holloway (2014) dapat di defenisikan melalui dua jalan yaitu 

secara kualitatif adalah proses belajar untuk memecahkan permasalahan yang dapat 

diukur dengan tes inteligensi, dan secara kualitatif suatu cara berfikir dalam 

membentuk konstruk bagaimana menghubungkan dan mengelola informasi dari 

luar yang disesuaikan dengan dirinya. 

Menurut Naiman (2006) mengemukakan bahwa kreativitas sebagai tindakan 

yang memutar gagasan-gagasan imajinatif dan bersifat baru ke dalam kenyataan. 

Kreativitas melibatkan dua proses yaitu pemikiran dan menghasilkan inovasi 

merupakan hasil atau implementasi dari suatu gagasan. Kreativitas membuat 

pelaku usaha mampu mengambil peluang usaha sehinga dapat   menjadi   basis   

inovasi   bagi   pertumbuhan   bisnisnya   (Bilton, 2007). Menurut Buzan 

(2011) menyebutkan Kecerdasan Kreatif (Creative Intelligence) adalah 

kemampuan manusia untuk memunculkan ide-ide baru. Salah satu implementasinya 

adalah menyelesaikan masalah dengan cara yang khas, yang berbeda dari biasanya, 

berpikir secara orisinil,  benar-benar baru dan berbeda. 

 Melalui kemampuan kreatif ini, kita dapat lebih meningkatkan imajinasi, 

perilaku dan produktivitas dalam diri kita. Maka dapat disimpulkan pengertian 

kecerdasan kreatif (Creative Intelligence) adalah mengetahui bagaimana cara kita 

memecahkan masalah sehari-hari. Kecerdasan yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan seseorang adalah kecerdasan kreatif (creative intelligence).  

Menurut Moller (2005) Kecerdasan kreatif adalah kemampuan untuk 

melampaui yang ada untuk menciptakan ide-ide baru dan menarik. Kecerdasan 

Kreatif berkaitan dengan cara kita melakukan berbagai hal dan juga hasil yang akan 

dicapai. Suatu aktifitas dianggap kreatif kalau melibatkan suatu pendekatan baru 

atau unik, bagaimana memecahkan masalah dan jika hasilnya dianggap berguna 

serta dapat diterima (Rowe, 2009) 
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Menurut Roe (dalam Hadiyati, 2011) menyatakan bahwa syarat-syarat 

orang yang kreatif yaitu keterbukaan terhadap pengalaman, keinginan, toleransi 

terhadap ambiguitas, kemandirian dalam penilaian, pikiran dan tindakan, 

memerlukan dan menerima otonomi, kepercayaan terhadap diri sendiri, tidak 

sedang tunduk pada pengawasan kelompok, dan ketersediaan untuk mengambil 

resiko yang diperhitungkan. 

Menurut Kuratko (2008) “Creativity is the generation of ideas that results 

in the improved efficiency or effectiveness of a system”. Artinya, kreativitas adalah 

ide-ide yang dihasilkan untuk peningkatan efisiensi atau efektifitas dalam suatu 

sistem. Hal ini menunjukkan bahwa kreativitas sangat diperlukan dalam suatu 

sistem (usaha) untuk peningkatan efisiensi atau efektifitas dalam usaha tersebut. 

Menurut Hadiyati (2011) menyatakan bahwa atribut orang kreatif adalah 

memiliki rasa ingin tahu, optimis, fleksibel, mencari solusi dalam masalah, orisinil 

dan suka berimajinasi.  

Berdasarkan beberapa teori creative intelligence di atas, secara singkat creative 

intelligence adalah kemampuan berpikir yang dimiliki oleh setiap orang untuk 

menemukan hal-hal yang baru. 

 

2.2.2. Dimensi Creative Intelligence 

Berdasarkan teori Rowe (2009), dapat diklasifikasikan creative intelligence 

kedalam empat dimensi pengalaman: 

1. Intuitif 

Tipe ini menggambarkan individu-individu yang banyak akal dan merupakan 

tipikal manajer, aktor serta politikus. Tipe kreatif intuitif ini mengandalkan 

pengalaman pada masalah lalu sebagai penuntun pada pencapaian, kerja keras, 

dan kemampuan menyelesaikan masalah. 

2. Inovatif 

Tipe ini menggambarkan individu-indvidu yang selalu ingin tahu dan 

merupakan tipikal ilmuan, insinyur dan penemu. Tipe inovatif ini menekankan 

pada daya cipta, eksperimen dan sistematika informasi. 
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3. Imajinatif 

Tipe ini menggambarkan individu-individu yang begitu penuh pemahaman dan 

merupakan tipikal seniman, musikus, penulis dan pemimpin. Tipe imajinatif 

ini mampu mengidentifikasi peluang potensial. 

4. Inspirasional 

Tipe ini menggambarkan individu-individu yang pengkhayal dan merupakan 

tipikal pendidik, pemimpin dan penulis.  

Tipe inspirasional ini mempunyai sudut pandang yang positif dan berorientasi 

pada aksi terhadap kebutuhan

masyarakat dan bersedia untuk mengorbankan diri demi tujuannya. 

2.2.3. Indikator Creative Intelligence 

Creative Intelligence melibatkan beberapa indikator yang dapat kita pelajari 

dan kembangkan sebagai upaya meningkatkan kemampuan kreativitas, penelitian  

Harahap (2011) menyatakan indikator-indikator tersebut antara lain: 

1. Kerja keras dan kemampuan menyelesaikan masalah 

2. Eksperimen dan sistematika informasi. 

3. Mempunyai pikiran yang terbuka dan sering mengandalkan humor untuk 

menyampaikan gagasan. 

4. Berorientasi terhadap kebutuhan masyarakat dan bersedia untuk 

mengorbankan diri demi tujuan. 

Terdapat tindakan-tindakan sederhana yang dapat dilakukan dalam 

keseharian kita yang ternyata membantu kita untuk lebih kreatif, antara lain seperti 

belajar mendengarkan orang lain, belajar bergurau, memposisikan diri di posisi lain, 

membuat hubungan dengan orang lain, melakukan permainan menggabungkan, 

mencoba kombinasi baru, serta latihan asosiasi imajinasi. 

 

2.2.4. Ciri-Ciri Creative Intelligence 

Menurut Rowe (2009) ciri-ciri creative intelligence ada tiga ketegori: 

1. Ciri-ciri pokok: kunci untuk melahirkan ide, gagasan, ilham, pemecahan, cara 

baru, penemuan. 
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Ciri-ciri yang memungkinkan: yang membuat mampu mempertahankan ide- ide 

kreatif, sekali sudah ditemukan tetap hidup. 

2. Ciri-ciri sampingan: tidak langsung berhubungan dengan penciptaan atau 

menjaga agar ide-ide yang sudah ditemukan tetap hidup, tetapi kerap 

mempengaruhi perilaku-perilaku orang-orang kreatif 

Menurut Hadiyati (2011), jika kita mengimplementasikan kreativitas dan 

inovasi pada bisnis, akan terjadi antara lain: 

1. Akselerasi atau percepatan pertumbuhan bisnis 

2. Transformasi bisnis dari kecil menjadi besar 

3. Pengembangan dan multiplikasi bisnis 

4. Kontrol terhadap perubahan perilaku konsumen dan pesaing. 

5. Kontrol terhadap setiap perubahan yang terjadi pada lingkungan bisnis Tujuan 

akhir creative intelligence adalah keuntungan bagi bisnis sehingga 

akan tercapai transformasi dan akselerasi bisnis ke tingkat yang lebih tinggi. Dengan 

kreativitas kita menciptakan ide-ide atau gagasan tentang produk ataupun cara 

dalam menjalankan bisnis. Kemudian ide tersebut kita kembangkan sehingga 

menjadi inovasi, yaitu ide yang dapat dijalankan dan memberi nilai tambah bagi 

perusahaan, yang pada gilirannya dapat mengakselerasi pertumbuhan usaha dan 

mendorong proses transformasi bisnis menjadi lebih besar dan berkembang. 

 

2.3. Kinerja Bisnis 

2.3.1. Pengertian Kinerja Bisnis 

Menurut Hakim (2006) Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai oleh 

individu yang disesuaikan dengan peran atau tugas individu tersebut dalam suatu 

perusahaan pada suatu periode waktu tertentu, yang dihubungkan dengan suatu 

ukuran nilai atau standar tertentu dari perusahaan dimana individu tersebut  

bekerja. Kinerja merupakan perbandingan hasil kerja yang dicapai oleh pegawai 

dengan standar yang telah ditentukan (Masrukhin & Waridin, 2004) 

Menurut Wibowo (2008) kinerja berasal dari pengertian performance. 

Adapun pengertian performance sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. Namun 

sebenarnya kinerja mempunyai makna luas, tidak hanya hasil kerja, tetapi 

bagaimana proses pekerjaan berlangsung.  
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Adapun pendapat lain yang dikemukakan oleh Armstrong dan Baron (dalam 

Wibowo, 2008), kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan 

dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi 

pada ekonomi. 

Kinerja bisnis merupakan suatu kondisi yang ingin dicapai sebagai hasil- 

hasil yang telah dilakukan oleh seluruh komponen perusahaan. Dalam hal ini 

indikator kinerja bisnis diukur dengan pernyataan responden perubahan volume 

penjualan sehingan eksistensi perusahaan selalu dilakukan dan selalu dijaga, 

sehingga dapat mengetahui repon konsumen terhadap produk perusahaan. 

(Supartha, 2009) 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kinerja suatu bisnis merupakan segala 

sesuatu yang diinginkan oleh konsumen dalam produk ataupun jasa dengan 

memaksimalkan kualitas hasil yang akan diterima oleh konsumen.  

Berdasarkan analisa diatas, dapat disimpulkan juga bahwa pada dasarnya 

kinerja suatu bisnis sangat dibutuhkan dan penting dalam persaingan bisnis. Dengan 

adanya kinerja bisnis yang baik yang ditawarkan tentunya akan menjadi keunggulan 

tersendiri bagi suatu bisnis untuk mengembangkan usahanya. 

Menurut Amstrong   (dalam Dharma, 2010) adapun kontribusi pelaku  

usaha dalam manajemen kinerja bisnis adalah: 

 

 

 

 

 
 

Sumber:Dharma (2010) 

Gambar 2.1 

Manajemen Kinerja Bisnis 

 

 

 

 

Memahami semua tugas, standar serta ukuran kinerja 

Memantau kinerja pribadinya sendiri 

Memahami semua sasaran dan tujuan 

Mengembangkan kinerja pribadinya sendiri 
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2.3.2. Pengukuran Kinerja 

Menurut Mulyadi (dalam Wicaksono & Nuvriasari, 2012) pengukuran 

kinerja (performance) merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan sumber daya secara efektif sehingga memberikan arah pada  

pengambilan keputusan strategis yang menyangkut perkembangan suatu 

organisasi pada masa yang akan datang. 

Menurut Hartini (2012), mengatakan menilai seberapa baik aktivitas dan 

proses yang dilakukan pelaku usaha merupakan hal yang mendasar dalam 

meningkatan profitabilitas, sehingga untuk itu perlu digunakan ukuran kinerja yang 

dirancang untuk menilai seberapa baik hasil akhir yang dicapai.  

 Dengan adanya pengukuran kinerja akan dapat dilakukan pengevaluasian 

dengan membandingkan kinerja yang ditetapkan dengan sesungguhnya.  

Dari hasil perbandingan tersebut, pelaku bisnis dapat mengetahui 

seberapa besar penyimpangan yang terjadi dan seberapa jauh kemajuan yang telah 

tercapai dan tidak tercapai, sehingga dapat diambil tindakan untuk mengatasinya. 

Faktor yang terutama dalam mengukur kinerja bisnis adalah analisis terhadap 

perilaku yang diperlukan untuk mencapai hal yang telah disepakati, bukan penilaian 

terhadap kepribadian (Dharma, 2010) 

Para pelaku bisnis perlu mengetahui tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja bisnis dan dimensi-dimensi dari faktor-faktor tersebut. Oleh 

karena itu, para pelaku bisnis memerlukan dimensi yang dapat mengukur kinerja 

bisnis baik yang bersifat kinerja financial atau kerja non financial. Dalam 

pengukuran kinerja terdapat dua perspektif yaitu subjectives concepts dan objective 

concept pada budaya bisnis di Asia informasi tentang kinerja bisnis biasanya 

merupakan suatu rahasia bisnis, sehingga perusahaan enggan memberikan data 

kinerjanya (Hartini, 2012) 

Pengukuran kinerja bisnis dapat dilakukan melalui beberapa aspek berikut, 

yaitu kinerja keuangan, kinerja operasional, kinerja pemasaran, dan kinerja sumber 

daya manusia. (Harjanti & Prasetyo, 2013) 

 

2.3.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Faktor yang mempengaruhi kinerja diantaranya yaitu: 

 

 



 

20  

 

1. Faktor Kemampuan 

secara psikologis, kemampuan atau ability pegawai terdiri atad kemampuan 

potensi (IQ) dan kemampuan realitas (pendidikan). 

2. Faktor Motivasi 

        Motivasi terbentuk dari sikap seorang pegawai dalam menghadapi situasi kerja. 

Motivasi merupakan kondisi yang menggerakkan diri pegawai terarah untuk 

mencapai tujuan kerja. Sikap mental merupakan kondisi mental yang 

mendorong seseorang untuk berusaha mencapai potensi kerja secara maksimal. 

3. Efektivitas dan Efisiensi 

Jika tujuan tercapai, dapat dinyatakan bahwa kegiatan tersebut efektif namun 

jika akibat yang dicari kegiatan menilai penting dari hasil yang dicapai maka 

akan mengakibatkan kepuasan meskipun efektif itu disebut tidak efisien. 

Sebaliknya jika akiat yang dicari tidak penting maka kegiatan tersebut efisien 

4. Wewenang (Otoritas) 

Otoritas ini merupakan sifat komunikasi dalam suatu organisasi formal yang 

dimiliki anggota organisasi terhadap anggota lain untuk melakukan suatu 

kegiatan sesuai kontribusinya. 

5. Disiplin 

Disiplin atau taat terhadap peraturan yang telah disepakati dalam organisasi 

dimana ia bekerja perlu dilakukan oleh karyawan. 

6. Inisiatif 

Inisiatif berkaitang dengan daya pikir dan kreatifitas dalam membentuk ide 

yang berkaitan dengan tujuan organisasi yang telah direncanakan. 

 

2.3.4. Dimensi Kinerja Bisnis 

Menurut Muis (2012) terdapat dua dimensi kinerja bisnis, yaitu: 

1. Finansial dengan indikator yaitu peningkatan pendapatan dan peningkatan 

keuntungan. 

2. Non Financial dnegan indikator yaitu peningkatan volume penjualan,  

peningkatan pangsa pasar, peningkatan jumlah pelanggan, dan peningkatan 

kepuasan pelanggan. 

 

 



 

21  

 

Menurut Suci (2009) tujuan sebuah bisnis itu adalah eksis (survive) mampu 

berdiri, untuk memperoleh laba (benefit) dan strategi bisnis yang dapat berkembang 

(growth), yaitu tercapai apabila bisnis tersebut mempunyai performa yang baik.  

Kinerja (performa) bisnis dapat dilihat dari tingkat penjualan, tingkat 

keuntungan, pengembalian modal, tingkat turnover dan pangsa pasar yang 

diraihnya. 

 

2.4. Keunggulan Bersaing 

2.4.1. Definisi Keungulan Bersaing 

Keunggulan bersaing dari bisnis dapat dianggap sebagai cara yang unik dan 

lebih baik dimana peluang menguntungkan dapat diidentifikas dan dipertahankan 

melalui kreativtas dan perencanaan berkelanjutan.  

Untuk bertahan hidup pemilik usaha kecil harus mengidentifikasi kunggulan 

kompetitif mereka apakah memiliki keunggulan lebih dari pesaing,  

Mengidentifikasi sumber keunggulan kompetitif didasarkan pada 

pengetahuan  mendalam tentang lingkngan pasar, termasuk pelanggan dan pesaing,  

yang dapat diperoleh dengan melakukan analisis kompetitif (dari pelanggan dan 

pesaing) secara teratur. 

Menurut Fatmawati (2016) keunggulan bersaing adalah sekumpulan faktor 

yang membedakan  perusahaan kecil dari para pesaingnya dan memberikannya 

posisi unik di pasar sehingga lebih unggul dari pada pesaingnya.  Sebuah strategi 

harus dirancang untuk mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan, 

sehingga membuat perusahaan dapat menguasai pasar lama maupun pasar baru. 

Kotler (2000) menyatakan bahwa Keunggulan bersaing adalah keunggulan 

atas pesaing yang didapat dengan menyampaikan nilai pelanggan yang lebih besar, 

melalui harga yang lebih murah atau dengan menyediakan lebih banyak manfaat 

yang sesuai dengan penetapan harga yang lebih tinggi. Kemudian pendapat lain 

menurut David (2006) menggambarkan keunggulan bersaing sebagai suatu 

keadaan dimana ketika sebuah perusahaan dapat melakukan sesuatu dan 

perusahaan lainnya tidak dapat atau tidak memiliki sesuatu yang diinginkan 

pesaingnya.  
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Menurut Bernadin & Russel (2002) Keunggulan bersaing dalah 

berhubungan dengan kemampuan suatu organisasi memformulasikan strategi 

yang menempatkannya pada posisi yang menguntungkan dibandingkan dengan 

perusahaan lainnya dalam industri. Perusahaan memperoleh keunggulan bersaing 

jika mampu mengungkit kapabilitasnya secara efektif.  

Kapabilitas tersebut temasuk aset fisik dan finansial, kompetensi, proses 

organisasi, atribut perusahaan, informasi, pengetahuan, yang dikendalikan oleh 

perusahaan yang memungkinkan perusahaan mendesain dan 

mengimplementasikan strategi bisnisnya. 

Menurut Ghosh & Jublee (2016) Keunggulan bersaing juga dapat diartikan 

sebagai suatu keadaan yang memberikan suatu usaha peluang untuk memberikan 

nilai yang lebih kepada pelanggannya dari pada kompetitor. Keunggulan bersaing 

berasal dari kemampuan perusahaan untuk merakit dan mengekploitasi kombinasi 

sumber data yang sesuai (Janet & Ngugi, 2014) 

Menurut Saiman (2009) Keunggulan bersaing adalah suatu manfaat yang 

ada ketika suatu perusahaan mempunyai dan menghasilkan suatu produk atau jasa 

yang dilihat dari pasar targetnya lebih baik dibandingkan dengan para kompetitor 

terdekat. Keunggulan bersaing diharapkan mampu untuk mencapai laba sesuai 

rencana, meninngkatan pangsa pasar,meningkatkan kepuasaan pelangan, serta 

melanjutkan kelangsungan hidup suatu usaha. Perusahaan mengalami keunggulan 

bersaing ketika tindakan-tindakan dalam suatu industri atau pasar mencitakan nilai 

ekonmi dan ketika beberapa perusahaan bersaing terlibat dalam tindakan serupa 

(Barney, 1991). 

Dalam ruang lingkup usaha kecil menengah, keunggulan bersainag 

sangatlah dipengaruhi oleh kemampuan pemasaran dikarenakan kegiatan 

pemasaran membangun sumber pemasukan dan memberikan arus kas yang stabil 

untuk menutupi biaya yang diinvestasikan usaha usaha yang memiliki arus kas yang 

lancar akan lebih mudah unggul dan bersaing (Pratono & Pudjiudojo, 2016). 

Menurut Barney (1991), terdapat tiga sumber utama keunggulan bersaing 

yang merupakan pengendali posisi keunggulan yaitu: 
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1. Sumber modal fisik (teknologi, bangunan, perlengkapan, lokasi serta akses 

untuk mendapatkan material) 

2. Sumber modal manusia (pelatihan, pengalaman, penilaian, kepandaian, 

hubungan, dan kerja individual) 

3. Sumber modal organisasi (struktur, perencanaan formal dan informal, 

pengawasan, sistem koordinasi diantara kelompok serta dengan perusahaan 

hubungan antara perusahaan dan lingkungan) 

Strategi yang tepat akan menciptakan keunggulan bersaing bagi perusahaan. 

Menurut Mardiyono (2015) kunci sukses untuk memenangkan suatu persaingan 

pasar terletak pada kemampuan perusahaan menciptakan keunggulan bersaing. 

Menurut Ibrahim & Primiana (2015) Keunggulan bersaing adalah kunci 

keberhasilan dalam konsep manajemen strategis perusahaan, karena merupakan 

strategi yang dirancang untuk mendapatkan nilai perusahaan. Menurut 

Kadarningsih (2013) Perusahaan mengalami keunggulan bersaing ketika tindakan-

tindakan dalam suatu industri atau pasar menciptakan nilai ekonomi dan ketika 

beberapa perusahaan yang bersaing terlibat dalam tindakan serupa. Jika suatu usaha 

tepat memilih strategi untuk menganalisa pasar maka akan dengan mudah 

menciptakan keunggulan bersaing dalam pasar tersebut. 

Keunggulan bersaing menunjukkan bahwa suatu usaha memiliki kinerja 

usaha yang lebih baik daripada pesaing yang berada di industri yang sama dengan 

menggunakan aset dan kompetensi yang dimilikinya. (Jia-Sheng & Chia Jung, 2010) 

 

2.4.2. Dimensi Keunggulan Bersaing 

Menurut Safarnia (2011) dimensi keunggulan bersaing sebagai berikut: 

1. Innovation Differentiation (Diferensiasi Inovasi) 

Strategi diferensiasi inovasi menggabungkan pembelajaran dan inovasi. 

Artinya, pembelajaran terjadi melalui penelitian dan pengembangan, inovasi 

menggunakan pembelajaran untuk menghasilkan produk dan proses inovatif 

yang berbeda dari pada pesaing, dan strategi diferensiasi inovasi 

memungkinkan perusahaan untuk menemukan kembali dirinya sendiri 
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 dan tetap berada di depan pesaing secara konstan dengan menembus pasar 

yang ada  

atau berkembang ke pasar yang baru. Dengan demikian,strategi diferensiasi 

inovasi secara efektif berkontribusi terhadap pertumbuhan dalam hal kinerja 

perusahaan.  

Diferensiasi ini juga memerlukan penelitian dasar yang cukup serius karena 

agar bisa bener-bener berbeda, diperlukan pengetahuan tentang produk pesaing 

dan mencoba menciptakan posisi unik di benak pelanggan berdasarkan fitur 

produk yang unik. 

2. Marketing Differentiation (Diferensiasi Pemasaran) 

Dalam hal ini, diferensiasi pemasaran mengacu pada kemampuan 

penginderaan pasar dan pelanggan yang digunakan perusahaan untuk 

menghubungkan pelanggan dengan perusahaan Contohnya, bekerja untuk 

memberikan nilai tukar yang lebih besar melalui branding, periklanan, tenaga 

penjualan, dan teknik pemasaran unik lainnya) 

3. Low Cost Strategy (Strategi Biaya Rendah) 

Perusahan fokus pada pengurangan biaya melalui efisiensi operasional. 

Contohnya, memanfaatkan fasilitas yang ada dan belajar bagaimana 

mengurangi biaya melalui otomasi, modernisasi, pemanfaatan kapasitas, atau 

skala ekonomi.  

Pengurangan efisiensi, pengendalian, perencanaan, dan varians mewakili 

elemen kunci dari strategi biaya rendah, Untuk tujuan ini, Rust (2002) 

berpendapat bahwa penekanan biaya berkaitan dengan standarisasi dan 

efisiensi operasional karena fokusnya adalah pada pemeliharaan dan 

pengurangan biaya, biaya rendah seharusnya tidak berkontribusi terhadap 

pertumbuhan, namun harus menagaris bawahi operasi yang efisien yang 

mengurangi “lemak” dan praktik bisnis. 

Syarat-syarat strategis untuk mencapai keunggulan bersaing mencakup 

kemampuan merumuskan strategi bauran pemasaran (4P) yang meliputi: 
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1. Strategi Produk 

Berkaitan dengan produk secara utuh atau keseluruhan mula darimana, 

kualitas, manfaat, spesifikasim bentuk, isi, pembungkus, dan atribut produk 

lainnya. Intinya, produk adalah sesuatu yang dapat memenuhi keinginan dan 

kebutuhan konsumen dengan tepat untuk jangka panjang, baik produk yang 

berupa fisik maupun jasa. 

2. Strategi harga 

Setelah strategi produk tercapai, selanjutnya adalah menetapkan strategi harga- 

harga dalah sejumlah nilai (dapat dikur dengan uang) yang harus dibayar oleh 

konsumen untuk membeli atau menikmati produk dan jasa tersebut. 

3. Strategi Tempat dan Distribusi 

Adalah cara perusahaan menyalurkan produk dari tempatnya sampai ke  

tangan konsumen akhir secara efisien dan efektif, sehinggan tidak menggangu 

strategi harga. 

4. Strategi Promosi 

Mencakup usaha mempromosikan seluruh produk atau jasa yang dimilikinya, 

baik secara langsung maupun tidak langsung 

 

 2.5.  Peta Jalan (Roadmap) Penelitian 

 Penelitian yang akan dilaksanakan kali ini mengacu pada beberapa penelitian 

yang sudah pernah dilakukan sebelumnya khususnya berkaitan dengan aspek 

keunggulan bersaing suatu unit usaha atau bisnis. Usaha Mikro dan Kecil (UMK) 

masyarakat merupakan bagian penting dari lingkup persaingan usaha yang 

berkontribusi besar pada sektor perekonomian masyarakat, karena menjadi sumber 

penghasilan bagi sebagian orang dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Sehingga 

penelitian ini dirasa perlu untuk dilaksanakan dalam rangka mengidentifikasi 

potensi keunggulan bersaing dari UMK yang ada terutama UMK yang bergerak di 

bidang usaha kuliner. 

 Kota Gorontalo merupakan salah satu wilayah unggulan di Provinsi Gorontalo 

yang merupakan penyangga bagi aksesibilitas  ke wilayah kabupaten lainnya.  
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Potensi ekonomi di kota Gorontalo cukup menjanjikan untuk peluang 

dibukanya unit-unit usaha/bisnis baru yang bisa mendatangkan kontribusi 

positif bagi iklim usaha daerah. Semakin banyak bermunculan usaha-usaha 

mikro maupun kecil oleh masyarakat menandakan geliat ekonomi yang 

semakin aktif dan tumbuh. 

Penelitian-penelitian yang pernah dilakukan oleh beberapa peneliti 

sebelumnya berkaitan dengan aktivitas UMK-UMK  yang ada di Gorontalo 

tertuang pada contoh publikasi  sebagai berikut; 

 

1. Perkembangan dan Strategi Memberdayakan UMKM dalam Jurnal FORMAS 

Vol. 1 No. 4 Juni 2008. hal. 221-227. ISSN 1978-8452 

2. Analisis Strategi Keunggulan Bersaing Sektor Usaha Kecil Menengah di Kota 

Gorontalo dalam Jurnal Bisnis dan Manajemen Vol. 4 No. 2. Februari 2012. 

hal. 91-101. ISSN. 1979-7192 

3. Penguatan Produksi Dan Manajemen Usaha Stik Jagung Ikan Gorontalo, 

dalam Jurnal Oikos – Nomos. Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNG Vol. 7 No. 

3September 2014 hal 209-220 ISSN 1979-1607 

4. The Determinant of The Improvement of Sales Volume by Small Medium 

Enterprises That Sell Processed Food in Gorontalo Regency. Journal of 

Community Development In Asia JCDA). Vol.2 No.2 (2020) 

5. Analisis Strategi Daya Saing (Competitive Advantage) Kopia Karanji 

Gorontalo. Jurnal Oikos – Nomos. Volume 13, Nomor 1 Juni 2020 
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              Roadmap/Peta Jalan Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

YANG AKAN DILAKUKAN 

- Observasi, identifikasi  
permasalahan 

- Pengumpulan data; distribusi angket & 

dokumentasi 
- Pengolahan data, analisis & interpretasi 

 
HASIL YG DIHARAPKAN 

- Laporan Penelitian 
- Hasil penelitian dipublikasi dalam jurnal 

nasional maupun internasional bereputasi 

 

1. Perkembangan dan Strategi Memberdayakan UMKM 
dalam Jurnal FORMAS Vol. 1 No. 4 Juni 2008. hal. 221-

227. ISSN 1978-8452 

2. Analisis Strategi Keunggulan Bersaing Sektor Usaha 
Kecil Menengah di Kota Gorontalo dalam Jurnal Bisnis 

dan Manajemen Vol. 4 No. 2. Februari 2012. hal. 91-101. 

ISSN. 1979-7192 

3. Penguatan Produksi Dan Manajemen Usaha Stik Jagung 
Ikan Gorontalo, dalam Jurnal Oikos – Nomos. Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis UNG Vol. 7 No. 3September 2014 

hal 209-220 ISSN 1979-1607 
4. The Determinant of The Improvement of Sales Volume by 

Small Medium Enterprises That Sell Processed Food in 

Gorontalo Regency. Journal of Community Development 
In Asia JCDA). Vol.2 No.2 (2020) 

5. Analisis Strategi Daya Saing (Competitive Advantage) 

Kopia Karanji Gorontalo. Jurnal Oikos – Nomos. Volume 

13, Nomor 1 Juni 2020 
 

 

 

Penelitian/Skripsi 

Mahasiswa Turunan 

Pengembangan Hasil 

Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Rancangan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu  menganalisis pengaruh 

Creative Intelligence dan Kinerja Bisnis terhadap Keunggulan Bersaing  UMK 

Kuliner sebanyak 60 sampel yang berada di Wilayah Kota Gorontalo. Untuk 

menganalisisnya akan digunakan Analisis Regresi Linier Berganda dangan bantuan 

program SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) versi 23. 

 

 

 

 

 

 

 

Luaran I 

- Tersusunnya Laporan Penelitian 

- Hasil penelitian dipublikasi dalam 

jurnal nasional  atau internasional 

bereputasi 

Bagan Penelitian 
 

 

Ketersediaan Data dan 

Informasi Mengenai    

Potensi UMK Kuliner 

Identifkasi Faktor-Faktor yang menjadi potensi 

yang mempengaruhi Keunggulan Bersaing 

UMKM Kuliner di Wilayah Kota Gorontalo 

Creative Intelligence dan Kinerja 

Bisnis untuk mencapai 

Keunggulan Bersaing UMKM 

Kuliner  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Hasil Analisis dan Kesimpulan 

Regresi linier 

berganda 

Kuesioner 

Penelitian 

 

Analisis  

Deskripsi 

Kuantitatif 

Persepsi Pelaku UMK 

Kuliner 

 Aspek Creative 

Intelligence 

 Kinerja bisnis UMK 

kuliner 

 Faktor Keunggulan 

bersaing UMK kuliner 

Data Primer 

Data Statistik 

Jumlah UMK Kuliner di 

Kota Gorontalo 

Data Sekunder 

Profil/ Informasi mengenai UMK Kuliner di Kota 

Gorontalo  

Luaran II 

Adanya Turunan Pengembangan Hasil 

Penelitian/ Payung Penelitian Mahasiswa yang 

dikembangkan melalui  penelitian  skripsi 
- 
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3.4 Tim & Tugas Peneliti 

Tim Peneliti Pengaruh Creative Intelligence dan Kinerja Bisnis terhadap Keunggulan 

Bersaing pada Usaha Mikro dan Kecil (UMK) Kuliner di Wilayah Kota Gorontalo dari para 

peneliti yang tergabung dalam TIM Peneliti sebagai berikut; 

 

      Tabel 3.1. Tim Peneliti 

No Jabatan Tugas dan Tanggung Jawab Jumlah 

1 Ketua Tim 

(Endi Rahman 

SE.,MM) 

Bertugas mempersiapkan seluruh anggota tim peneliti, 

mengatur pembagian tugas dan wewenang anggota, 

materi kajian, analisis penelitian serta kelengkapan 

administrasi lainnya. 

1 Orang 

2 Anggota Tim 

(Reskiawan 

Tantawi, SE.,MM) 

Membantu Ketua mempersiapkan seluruh anggota tim 

peneliti, mengatur pembagian tugas dan wewenang 

anggota, materi kajian, analisis penelitian serta 

kelengkapan administrasi lainnya. 

1 Orang 

3 Asisten Peneliti I 

(Tasya Kidam) 

Bertugas mempersiapkan bahan-bahan kuisioner yang 

terkait dengan aspek Creative Intelligence, Aspek 

Kinerja Bisnis, dan factor Keunggulan Bersaing dari 

pelaku usaha UMK kuliner  

1 Orang 

4 Asisten Peneliti II 

(Sahril) 

Bertugas mempersiapkan bahan-bahan kuisioner yang 

terkait metode yang akan dilakukan, serta analisis 

data. 

1 Orang 

 
ENUMERATOR 

1 
(............................) 

Bertugas mempersiapkan kuisioner, mempersiapkan 

bahan-bahan kajian yang terkait semua aspek analisis 

1 Orang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                

 



 

30  

 

               BAB 4 

BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN 

 

4.1. Rencana Anggaran 

Anggaran biaya yang diperlukan untuk penelitian selama satu tahun sebesar 

Rp. 15.000.000.00 (Rincian dan justifikasi penggunaan di lampiran 1) 

 Tabel 4.1. Deskripsi Umum Rencana   

Anggaran 

Deskripsi Nominal (Rp) 

Bahan Habis Pakai & Peralatan 2.500.000 

Pengumpulan Data 1.640.000 

Analisis Data 4.000.000 

Pelaporan, Luaran Wajib & Luaran 
Tambahan 

6.860.000 

Total 15.000.000 

 

Terbilang: Lima belas juta rupiah. 

 

1.1. Tahapan Kegiatan 

Tabel 4.2. Tahapan Kegiatan 

Uraian Kegiatan 
Tahun 2022 

Maret April Mei Juni Juli Agustus 

Penyusunan Proposal       

Seleksi Proposal       

Observasi       

Pengumpulan Data       

Entry Data       

Pengolahan Data       

Estimasi Model       

Penyusunan Laporan       

Revisi Hasil Penelitian       

Finalisasi Laporan       
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      Rencana Anggaran 

 

PERALATAN PENUNJANG 

 

Material 
Justifikasi 

Pemakaian 

 

Kuantitas 

Harga 

Satuan 
(Rp) 

Biaya per Tahun 

Tahun I II 

 

Beli software SPSS 
 

Alat analisis 
 

1 
 

Set 
 

2,000,000 
 

2,000,000 
 

 

Sub total 

 

  2,000,000 

 

BAHAN HABIS PAKAI 

 
Material 

Justifikasi 

Pemakaian 

 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Biaya per Tahun 

Tahun I 
Tahun 

II 

 
 

Cartridge printer hitam 

Cetak dokumen 

proses & hasil 

penelitian 

 
 

1 

 
 

Set 

 
 

300,000 

 
 

300,000 

 

 
 

Cartridge printer warna 

Cetak dokumen 
proses & hasil 

penelitian 

 
 

1 

 
 

Set 

 
 

350,000 

 
 

350,000 

 

 

USB 
Penyimpanan 
softcopy 

 

2 
 

Buah 
 

100,000 
 

200,000 
 

 
 

HVS A4 

Cetak dokumen 
proses & hasil 

penelitian 

 
 

5 

 
 

Rim 

 
 

40,000 

 
 

200,000 

 

 

HVS F4 
Pencetakan 
instrumen penelitian 

 

5 
 

Rim 
 

40,000 
 

200,000 
 

 

Spanduk 
Rapat koordinasi tim 
& FGD 

 

2 
 

Buah 
 

230,000 
 

460,000 
 

 

Notebook 
Diskusi tim & micro 
teaching 

 

5 
 

Dus 
 

80,000 
 

400,000 
 

 

Map plastic 
 

ATM/ATK FGD 
 

30 
 

Buah 
 

10,000 
 

300,000 
 

 

Meterai 
 

Legalitas adm 
 

10 
 

Buah 
 

6,000 
 

60,000 
 

 

Meterai 
 

Legalitas adm 
 

10 
 

Buah 
 

3,000 
 

30,000 
 

 

Sub Total 
 

2,500,000 

 

PENGUMPULAN & ANALISIS DATA 

 
Material 

Justifikasi 

Pemakaian 

 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Biaya per Tahun 

Tahun I 
Tahun 

II 

 

Sewa Mobil Rental 
  

2X 
  

 500,000 
 

1,000,000 
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Konsumsi Tim Peneliti 
  

4 
 

  Org 
 

 40,000 x 4 
 

   640,000 
 

Analisis Data  1 Org 2,000,000 2,000,000  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sub total 
 

3,640,000 
 

LUARAN 

Publikasi Luaran Penelitian 
di Jurnal Nasional 

SINTA atau Jurnal 

Internasional 

Bereputasi 

Luaran penelitian 1 Paket 5,600,000 5,600,000  

   Sub total 5,600,000  

LAIN-LAIN 

 

Penjilidan lux modul 
 

Luaran penelitian 
 

5 
 

Rgkp 
 

20,000 
 

100,000 
 

Penggandaan instrumen 
penelitian 

Persiapan 
pengumpulan data 

 

20 
 

Rgkp 
 

5,000 
 

100,000 
 

 

Penggandaan materi FGD 
  

20 
 

Rgkp 
 

10,000 
 

200,000 
 

Penggandaan & Penjilitan 
laporan kemajuan 

  

1 
 

Paket 
 

150,000 
 

150,000 
 

Penggandaan & Jilid buku 
laporan Akhir 

  

1 
 

Paket 
 

200,000 
 

200,000 
 

 

Beli Pulsa Telepon Seluler    1 Paket 1    510,000   510,000  

 

Sub Total 
 

1,260,000 

 

 

Total 
 

15,000,000 
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